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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung terhadap efisiensi biaya produksi pada perusahaan manufaktur melalui pendekatan studi literatur.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai penelitian terdahulu,
baik nasional maupun internasional, yang relevan dengan topik pengendalian biaya produksi. Hasil telaah
literatur menunjukkan bahwa pengendalian biaya bahan baku yang efektif melalui perencanaan kebutuhan
bahan, penetapan standar biaya, pengawasan persediaan, serta pemanfaatan teknologi informasi mampu
menekan pemborosan dan menurunkan biaya produksi per unit. Sementara itu, pengendalian biaya tenaga
kerja langsung yang berfokus pada peningkatan produktivitas, pengaturan jam kerja, sistem insentif, dan
penerapan prinsip lean manufacturing terbukti berkontribusi signifikan terhadap efisiensi biaya produksi.
Studi ini juga menegaskan bahwa integrasi teknik manajemen biaya modern, seperti standard costing,
activity-based costing, dan target costing, dengan sistem akuntansi biaya yang memadai dapat meningkatkan
efektivitas pengendalian biaya secara menyeluruh. Dengan demikian, pengendalian biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung merupakan elemen strategis dalam manajemen biaya yang berperan penting
dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi dan keberlanjutan perusahaan manufaktur.

Kata Kunci: Pengendalian Biaya, Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, Efisiensi Biaya Produksi,
Perusahaan Manufaktur.

Abstract

This article aims to analyze the role of raw material and direct labor cost control on production cost efficiency
in manufacturing companies through a literature review approach. The research method used is a literature
review by reviewing various previous studies, both national and international, relevant to the topic of
production cost control. The results of the literature review indicate that effective raw material cost control
through material requirements planning, setting cost standards, inventory control, and the use of information
technology can reduce waste and lower production costs per unit. Meanwhile, direct labor cost control that
focuses on increasing productivity, managing working hours, incentive systems, and implementing lean
manufacturing principles has been shown to contribute significantly to production cost efficiency. This study
also confirms that the integration of modern cost management techniques, such as standard costing, activity-
based costing, and target costing, with an adequate cost accounting system can improve the effectiveness of
overall cost control. Thus, raw material and direct labor cost control is a strategic element in cost management
that plays a crucial role in improving production cost efficiency and the sustainability of manufacturing
companies.

Keywords: Cost Control, Raw Material Costs, Direct Labor Costs, Production Cost Efficiency, Manufacturing
Companies.

PENDAHULUAN

Industri manufaktur saat ini menghadapi tekanan kuat untuk menurunkan biaya produksi
tanpa mengurangi kualitas produk, seiring dengan kuatnya persaingan global dan fluktuasi harga
input seperti bahan baku dan upah tenaga kerja (Laia, 2025). Dua komponen terbesar biaya
produksi pada perusahaan manufaktur umumnya adalah biaya bahan baku langsung dan biaya
tenaga kerja langsung, sehingga keberhasilan pengendalian kedua elemen ini sangat penting
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karena menentukan efisiensi biaya dan daya saing perusahaan (Khair, 2024). Dalam konteks
tersebut, efisiensi biaya bukan sekadar penghematan jangka pendek, melainkan upaya sistematis
untuk meminimalkan pemborosan (waste) dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya
melalui perencanaan, penganggaran, dan evaluasi biaya yang terukur (Ilmiyono, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa tekanan persaingan global dan ketidakstabilan harga input menuntut
perusahaan manufaktur untuk menerapkan efisiensi biaya produksi secara berkelanjutan tanpa
mengorbankan kualitas produk. Pengendalian biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja
langsung menjadi faktor kunci karena kedua komponen tersebut mendominasi struktur biaya
produksi dan berpengaruh langsung terhadap efisiensi serta daya saing perusahaan. Oleh karena
itu, efisiensi biaya harus dipahami sebagai proses manajerial yang sistematis dan terencana, yang
berfokus pada pengurangan pemborosan serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya melalui
perencanaan, penganggaran, dan evaluasi biaya yang terukur guna mendukung keberlanjutan dan
kinerja perusahaan manufaktur.

Biaya bahan baku mencerminkan seluruh pengorbanan ekonomi yang dikeluarkan
perusahaan untuk memperoleh bahan langsung yang akan diolah menjadi produk jadi, sehingga
dipengaruhi oleh harga per unit, jumlah pemakaian, serta kebijakan persediaan dan pembelian
(Laia, 2025). Penelitian di beberapa perusahaan manufaktur Indonesia menunjukkan bahwa
ketidaktepatan dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku, misalnya pembelian dalam
jumlah tidak ekonomis, kerusakan, dan waste di lantai produksi, berdampak pada meningkatnya
biaya per unit dan menurunnya efisiensi biaya produksi (Hartati, 2016). Studi systematic review
mengenai optimalisasi biaya bahan baku juga menegaskan pentingnya penerapan standar biaya,
teknologi informasi, dan strategi pengadaan adaptif untuk menekan biaya bahan baku tanpa
mengganggu kelancaran produksi (Camic, 2023). Dari kutipan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa biaya bahan baku merupakan komponen krusial dalam biaya produksi yang sangat
dipengaruhi oleh harga, tingkat pemakaian, serta kebijakan persediaan dan pembelian
perusahaan. Ketidaktepatan dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku berpotensi
menimbulkan pemborosan dan peningkatan biaya per unit yang pada akhirnya menurunkan
efisiensi biaya produksi. Oleh karena itu, penerapan pengendalian biaya bahan baku yang
sistematis melalui penetapan standar biaya, pemanfaatan teknologi informasi, dan strategi
pengadaan yang adaptif menjadi langkah penting untuk menekan biaya bahan baku secara
optimal tanpa menghambat kelancaran proses produksi.

Di sisi lain, biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya yang timbul karena pemakaian
jam Kkerja tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam proses pengolahan bahan baku
menjadi produk selesai (Laia, 2025). Pengendalian biaya tenaga kerja tidak hanya berkaitan
dengan besar kecilnya upah, tetapi juga menyangkut produktivitas, kehadiran, sistem insentif,
serta efektivitas penjadwalan kerja (Khair, 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan produktivitas tenaga kerja melalui pelatihan, perbaikan tata letak pabrik, dan
penerapan prinsip lean manufacturing dapat menurunkan biaya tenaga kerja per unit sehingga
meningkatkan efisiensi biaya produksi dan profitabilitas perusahaan (ljaidr, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja langsung merupakan komponen penting dalam biaya
produksi yang tidak hanya ditentukan oleh tingkat upah, tetapi juga oleh tingkat produktivitas
dan efektivitas pengelolaan tenaga kerja. Pengendalian biaya tenaga kerja yang optimal menuntut
perusahaan untuk memperhatikan faktor kehadiran, sistem insentif, penjadwalan kerja, serta
upaya peningkatan produktivitas melalui pelatihan dan perbaikan proses produksi. Dengan
penerapan pendekatan manajerial yang tepat, seperti prinsip lean manufacturing, perusahaan
dapat menurunkan biaya tenaga kerja per unit sekaligus meningkatkan efisiensi biaya produksi
dan profitabilitas secara berkelanjutan.

Berbagai studi empiris di Indonesia menemukan bahwa efisiensi biaya bahan baku dan
tenaga kerja langsung berpengaruh signifikan terhadap laba dan efisiensi biaya produksi;
semakin efisien kedua biaya tersebut, semakin tinggi margin keuntungan yang diperoleh
perusahaan (Ilmiyono, 2019). Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu bersifat
studi kasus pada satu perusahaan dan lebih menitikberatkan pada hubungan efisiensi biaya
dengan profitabilitas, belum secara khusus mensintesis bagaimana praktik pengendalian bahan
baku dan tenaga kerja berkontribusi terhadap efisiensi biaya produksi dari perspektif manajemen
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biaya yang komprehensif (UNIKS, 2022). Di tingkat internasional, kajian mengenai teknik
pengendalian biaya seperti standard costing, activity-based costing, target costing, dan lean
manufacturing menunjukkan bahwa kombinasi pengendalian bahan baku dan tenaga kerja yang
tepat mampu meningkatkan efisiensi biaya dan memperbaiki kinerja keuangan secara signifikan
(IJRPR, 2024). Hal ini dapat disimpulkan bahwa efisiensi biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba dan efisiensi biaya produksi
perusahaan manufaktur. Meskipun penelitian terdahulu di Indonesia telah menunjukkan
hubungan positif antara efisiensi biaya dan profitabilitas, kajian yang ada masih didominasi oleh
studi kasus dan belum memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi praktik
pengendalian biaya dari perspektif manajemen biaya secara menyeluruh. Oleh karena itu, temuan
dari studi internasional menegaskan pentingnya penerapan kombinasi teknik pengendalian biaya
yang terintegrasi, seperti standard costing, activity-based costing, target costing, dan lean
manufacturing, sebagai pendekatan strategis untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi dan
kinerja keuangan perusahaan secara berkelanjutan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dirancang sebagai studi literatur yang
berfokus pada pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja dalam kaitannya dengan
efisiensi biaya produksi pada perusahaan manufaktur. Tujuannya adalah untuk mensintesis
temuan-temuan penelitian terdahulu nasional dan internasional, mengidentifikasi pendekatan
pengendalian yang paling efektif, serta merumuskan implikasi teoretis dan praktis bagi
manajemen produksi dan akuntansi biaya (Aminudin, 2024). Dalam konteks manajemen biaya,
pengendalian biaya produksi merupakan salah satu fungsi penting yang bertujuan untuk
memastikan bahwa sumber daya perusahaan digunakan secara efisien dan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja tidak dapat
dipisahkan dari sistem akuntansi biaya yang memadai, karena sistem tersebut menyediakan
informasi yang relevan bagi manajemen dalam melakukan perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan strategis terkait efisiensi biaya produksi (Mulyadi, 2016). Efisiensi biaya
produksi menjadi isu strategis dalam perusahaan manufaktur karena berkaitan langsung dengan
kemampuan perusahaan mempertahankan harga yang kompetitif sekaligus menjaga
keberlanjutan usaha. Dalam perspektif manajemen biaya, pengendalian bahan baku dan tenaga
kerja tidak hanya dipandang sebagai aktivitas administratif, tetapi sebagai alat strategis untuk
mengidentifikasi penyimpangan biaya, mengevaluasi kinerja operasional, serta mendukung
pengambilan keputusan manajerial yang berbasis data dan efisiensi jangka panjang (Ilmiyono,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
merupakan elemen strategis dalam manajemen biaya yang berperan penting dalam mencapai
efisiensi biaya produksi pada perusahaan manufaktur. Studi literatur menjadi pendekatan yang
relevan untuk mensintesis berbagai temuan penelitian terdahulu guna memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai praktik pengendalian biaya yang efektif. Dengan dukungan sistem
akuntansi biaya yang memadai, pengendalian biaya tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengawasan, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial yang strategis untuk
meningkatkan efisiensi, menjaga daya saing, dan mendukung keberlanjutan usaha perusahaan
manufaktur.

Berdasarkan uraian di atas menegaskan bahwa perusahaan manufaktur menghadapi
tekanan persaingan global dan fluktuasi harga input yang menuntut penerapan efisiensi biaya
produksi secara berkelanjutan. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan
komponen utama biaya produksi sehingga pengendalian keduanya menjadi kunci dalam
meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan. Selain itu, pendahuluan menegaskan adanya
kesenjangan penelitian yang masih didominasi studi kasus parsial, sehingga diperlukan studi
literatur yang komprehensif untuk mensintesis praktik pengendalian biaya yang efektif sebagai
dasar pengambilan keputusan manajerial dan peningkatan kinerja perusahaan manufaktur.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, yaitu dengan mengkaji
sumber-sumber dari hasil penelitian sebelumnya. Melalui metode ini, peneliti dapat
mengidentifikasi perbedaan dan persamaan antara hasil riset masa lalu dengan masa kini, serta
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mengembangkan atau memperdalam hasil-hasil penelitian terdahulu yang diperoleh dari jurnal
ilmiah (Abdullah dkk. 2022:45). Studi literatur merupakan proses pencarian dan pengkajian
referensi melalui pembacaan berbagai jurnal maupun publikasi lain yang relevan dengan topik
penelitian, guna menghasilkan tulisan ilmiah yang membahas suatu tema atau isu tertentu
(Marzali, 2016). Adapun tahapan penyusunan studi literatur atau literatur review, diantaranya:
(1) Mengidentifikasi literatur yang sesuai, (2) Mengevaluasi kualitas dan relevansi sumber, (3)
Menemukan tema serta kesenjangan antara teori dan kondisi nyata jika ada, (4) Membuat
kerangka atau struktur pembahasan, dan (5) Menyusun hasil telaah literatur (Cahyono, Sutomo,
& Hartono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu nasional dan internasional,
pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung terbukti berperan signifikan
dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi pada perusahaan manufaktur. Kedua komponen
biaya tersebut mendominasi struktur biaya produksi, sehingga ketidakefisienan dalam
pengelolaannya akan berdampak langsung pada peningkatan biaya per unit dan penurunan
kinerja keuangan perusahaan. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa pengendalian biaya
bahan baku yang efektif dapat dicapai melalui perencanaan kebutuhan bahan yang akurat,
penerapan standar pemakaian, pengawasan persediaan, serta pemanfaatan teknologi informasi
dalam sistem pengadaan. Perusahaan yang menerapkan pengendalian bahan baku secara
sistematis terbukti mampu menekan pemborosan, mengurangi kerusakan bahan, dan
menurunkan biaya produksi per unit secara signifikan.

Pengendalian biaya tenaga kerja langsung tidak hanya ditentukan oleh tingkat upah,
tetapi sangat dipengaruhi oleh produktivitas dan efektivitas pengelolaan tenaga kerja.
Peningkatan produktivitas melalui pelatihan, perbaikan tata letak produksi, pengaturan jam kerja
yang efisien, serta penerapan prinsip lean manufacturing terbukti mampu menurunkan biaya
tenaga kerja per unit dan meningkatkan efisiensi biaya produksi secara keseluruhan. Selain itu,
kajian internasional menunjukkan bahwa penerapan teknik manajemen biaya modern seperti
standard costing, activity-based costing, target costing, dan lean manufacturing secara terintegrasi
berdampak positif terhadap efisiensi biaya produksi dan kinerja keuangan perusahaan
manufaktur. Pendekatan tersebut membantu manajemen mengidentifikasi sumber inefisiensi,
mengendalikan aktivitas tidak bernilai tambah, serta menyediakan informasi biaya yang lebih
akurat untuk pengambilan keputusan strategis.

Studi literatur ini menegaskan bahwa efisiensi biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung berkontribusi signifikan terhadap efisiensi biaya produksi. Namun, dominasi penelitian
parsial berbasis studi kasus menunjukkan perlunya kajian komprehensif dari perspektif
manajemen biaya. Oleh karena itu, studi literatur menjadi pendekatan penting untuk mensintesis
temuan penelitian dan memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai pengendalian
biaya produksi pada perusahaan manufaktur. Keberhasilan pengendalian biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh dukungan sistem akuntansi biaya yang memadai serta
komitmen manajemen dalam menerapkan pengendalian secara berkelanjutan. Sistem informasi
biaya yang akurat memungkinkan manajemen melakukan perencanaan, pengendalian, dan
evaluasi biaya secara tepat waktu, sehingga penyimpangan biaya dapat segera diidentifikasi dan
dikoreksi. Dengan integrasi antara sistem akuntansi biaya dan praktik pengendalian operasional,
perusahaan manufaktur dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi secara konsisten serta
memperkuat daya saing dalam jangka panjang.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Nama udul .
No Peneliti Pell elitian Negara Hasil Temuan
1  Hartati Analisis Indonesia Hasil penelitianini  Temuan utama
(2016) Pengendalian menunjukkan dalam penelitian
Biaya Bahan pengendalian ini perencanaan
Baku terhadap bahan baku dan pengawasan
Efisiensi Biaya berpengaruh bahan baku yang
Produksi signifikan terhadap lemah
efisiensi biaya menyebabkan
produksi waste dan
peningkatan biaya
per unit
2 Ilmiyono Pengaruh Indonesia Hasil penelitianini  Temuan utama
(2019) Efisiensi Biaya menunjukkan dalam penelitian
Bahan Baku efisiensi bahan ini semakin efisien
dan Tenaga baku dan tenaga pengendalian
Kerja terhadap kerja berpengaruh  biaya, semakin
Efisiensi Biaya positif terhadap tinggi efisiensi dan
Produksi efisiensi biaya laba perusahaan
produksi
3 Khair (2024) Pengendalian Indonesia Hasil penelitianini Temuan utama
Biaya Tenaga menunjukkan dalam penelitian
Kerja optimalisasi bahan ini standar biaya,
Langsung baku meningkatkan teknologi
dalam efisiensi produksi informasi, dan
Meningkatkan strategi pengadaan
Efisiensi adaptif menekan
Produksi biaya bahan baku
4  Jjaidr (2024) Lean India Hasil penelitian ini  Temuan utama
Manufacturing menunjukkan dalam penelitian
and Labor Cost penerapan lean ini pengurangan
Efficiency in manufacturing aktivitas non-value
Manufacturing berpengaruh added dan
Companies signifikan terhadap peningkatan
efisiensi biaya produktivitas
produksi tenaga kerja
menurunkan biaya
tenaga kerja per
unit
5 Camic (2023) Raw Material Jepang Hasil penelitian ini  Temuan utama
Cost menunjukkan dalam penelitian
Optimization in optimalisasi biaya  ini penerapan
Manufacturing: bahan baku standar biaya, just
A Systematic meningkatkan in time, dan
Review efisiensi biaya pengendalian
produksi persediaan mampu
meminimalkan
waste bahan baku.
6 IJRPR(2024) Cost Control China Hasil penelitian ini  Temuan utama
Techniques and menunjukkan dalam penelitian
Financial teknik ini integrasi

Performance in

pengendalian biaya

pengendalian
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Manufacturing berpengaruh bahan baku dan
Firms positif terhadap tenaga kerja
efisiensi biaya meningkatkan

produksi

efisiensi dan daya
saing perusahaan

7  Miiller et al. Activity-Based ~ Jerman Hasil penelitianini  Temuan utama
(2022) Costing and menunjukkan dalam penelitian
Cost Efficiency activity-Based ini ABC membantu
in Costing mengidentifikasi
Manufacturing meningkatkan aktivitas tidak
Industry efisiensi biaya bernilai tambah
produksi dan meningkatkan
akurasi informasi
biaya
8 Leeetal Cost Control Korea Hasil penelitian ini  Temuan utama
(2020) Practices and Selatan menunjukkan dalam penelitian
Production pengendalian biaya ini kombinasi
Efficiency in terintegrasi pengendalian
Manufacturing meningkatkan bahan baku, tenaga
Companies efisiensi produksi kerja, dan teknologi
produksi
meningkatkan
efisiensi biaya
produksi
Pembahasan

Pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung terbukti menjadi faktor
utama dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi pada perusahaan manufaktur. Temuan ini
sejalan dengan konsep manajemen biaya yang menekankan bahwa biaya produksi harus
dikendalikan secara sistematis sejak tahap perencanaan hingga evaluasi agar pemborosan dapat
diminimalkan dan pemanfaatan sumber daya menjadi optimal. Dominasi biaya bahan baku dan
tenaga kerja dalam struktur biaya produksi menjadikan kedua komponen tersebut sebagai fokus
strategis dalam upaya peningkatan efisiensi dan daya saing perusahaan manufaktur (Ilmiyono,
2019).

Dari aspek biaya bahan baku, hasil studi literatur menunjukkan bahwa ketidaktepatan
perencanaan kebutuhan bahan, lemahnya pengawasan persediaan, serta tidak adanya standar
pemakaian bahan dapat memicu terjadinya waste dan peningkatan biaya produksi per unit.
Penelitian Hartati (2016) mengungkapkan bahwa pengendalian bahan baku yang tidak optimal
menyebabkan inefisiensi biaya produksi, sedangkan Camic (2023) menegaskan bahwa penerapan
standar biaya, teknologi informasi, dan strategi pengadaan adaptif mampu menekan biaya bahan
baku tanpa mengganggu kelancaran proses produksi. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian
bahan baku memiliki peran strategis dalam menjaga efisiensi biaya produksi secara
berkelanjutan.

Biaya tenaga kerja langsung menunjukkan bahwa efisiensi biaya tenaga kerja tidak hanya
dipengaruhi oleh tingkat upah, tetapi lebih ditentukan oleh produktivitas dan efektivitas
pengelolaan tenaga kerja. Penelitian Khair (2024) menyatakan bahwa pengaturan jam Kkerja,
sistem insentif, dan pengawasan kehadiran berpengaruh signifikan terhadap efisiensi biaya
produksi. Sejalan dengan itu, ljaidr (2024) menemukan bahwa penerapan prinsip lean
manufacturing, pelatihan tenaga kerja, dan perbaikan tata letak pabrik mampu menurunkan
biaya tenaga kerja per unit melalui pengurangan aktivitas tidak bernilai tambah.

Dalam konteks internasional, hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan teknik
manajemen biaya modern memberikan dampak positif terhadap efisiensi biaya produksi. Studi
Miiller et al. (2022) dan IJRPR (2024) menunjukkan bahwa penerapan standard costing, activity-
based costing, dan target costing membantu perusahaan mengidentifikasi sumber inefisiensi
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biaya serta meningkatkan akurasi informasi biaya. Integrasi teknik-teknik tersebut dengan
pendekatan lean manufacturing memungkinkan perusahaan manufaktur mengendalikan biaya
bahan baku dan tenaga kerja secara lebih efektif dan terukur.

Pembahasan ini juga menunjukkan adanya konsistensi temuan antara penelitian nasional
dan internasional bahwa efisiensi biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung
berkontribusi signifikan terhadap efisiensi biaya produksi. Namun, sebagian besar penelitian
terdahulu masih bersifat parsial dan berbasis studi kasus pada satu perusahaan atau industri
tertentu, sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik pengendalian
biaya dari perspektif manajemen biaya secara komprehensif (UNIKS, 2022). Kondisi ini
memperkuat relevansi studi literatur sebagai pendekatan sintesis untuk mengintegrasikan
berbagai temuan penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung memiliki peran yang sangat
signifikan dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi pada perusahaan manufaktur. Kedua
komponen biaya tersebut mendominasi struktur biaya produksi, sehingga -efektivitas
pengendaliannya secara langsung memengaruhi tingkat efisiensi biaya dan daya saing
perusahaan.

Pengendalian biaya bahan baku yang dilakukan melalui perencanaan kebutuhan bahan
yang akurat, penetapan standar biaya, pengawasan persediaan, serta pemanfaatan teknologi
informasi terbukti mampu menekan pemborosan dan menurunkan biaya produksi per unit.
Sementara itu, pengendalian biaya tenaga kerja langsung yang berfokus pada peningkatan
produktivitas, pengaturan jam Kkerja yang efisien, sistem insentif, serta penerapan prinsip lean
manufacturing berkontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi.

Selain itu, integrasi teknik manajemen biaya modern, seperti standard costing, activity-
based costing, dan target costing, yang didukung oleh sistem akuntansi biaya yang memadai,
terbukti meningkatkan efektivitas pengendalian biaya secara menyeluruh. Dengan demikian,
pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan elemen strategis
dalam manajemen biaya yang berperan penting dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi,
menjaga daya saing, dan mendukung keberlanjutan perusahaan manufaktur.
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